BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berbicara yang lebih
tinggi secara signifikan pada murid kelas V yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe call on the next speaker dibandingkan dengan
murid yang menggunakan model pembelajaran ekspositori di MIN 1 Agam.
Hal ini dibuktikan dengan rata-rata N-Gain Score kelas eksperimen sebesar
0,60 yang termasuk kategori sedang, sedangkan kelas kontrol hanya
memperoleh rata-rata N-Gain Score sebesar 0,24 yang termasuk kategori
rendah, sehingga peningkatan keterampilan berbicara murid pada kelas
eksperimen jauh lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

Selain itu, terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berbicara murid
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata N-
Gain kelas eksperimen sebesar 0,60 dengan kategori sedang, sedangkan kelas
kontrol sebesar 0,24 dengan kategori rendah. Hasil Independent Samples T-Test
menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,861 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berbicara
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe call
on the next speaker terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara murid kelas V dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori

di MIN 1 Agam.
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Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan berbicara murid kelas V yang signifikan antara kelas
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe call on the next speaker
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran ekspositori di MIN 1
Agam. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest keterampilan berbicara
kelas eksperimen sebesar 84,60, jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yang hanya memperoleh rata-rata 61,15, dengan selisih sebesar 23,45 poin.
Perbedaan tersebut juga tampak pada seluruh indikator keterampilan berbicara,
yaitu pelafalan, intonasi, kelancaran, kebahasaan dan isi pembicaraan, serta
ekspresi atau bahasa tubuh, yang seluruhnya menunjukkan capaian kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol.

Dengan demikian, kedua tujuan penelitian ini telah tercapai, yaitu
diketahuinya perbedaan peningkatan keterampilan berbicara murid antara kelas
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe call on the next speaker
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran ekspositori, serta
diketahuinya perbedaan keterampilan berbicara murid kelas V antara kedua
kelas tersebut di MIN 1 Agam. Secara keseluruhan, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe call on the next speaker terbukti lebih efektif dan
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan keterampilan
berbicara murid kelas V dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori

di MIN 1 Agam.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Bagi guru kelas V MIN 1 Agam, model pembelajaran kooperatif tipe call
on the next speaker dapat dijadikan salah satu alternatif dalam mengajarkan
keterampilan berbicara, karena terbukti mampu menghidupkan suasana
kelas, melibatkan seluruh murid untuk aktif berbicara secara bergiliran,
serta memberikan hasil belajar yang lebih optimal dibandingkan model
ekspositori.

2. Bagi murid, diharapkan dapat lebih aktif, percaya diri, dan berani dalam
menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. Murid juga
diharapkan dapat memanfaatkan kegiatan diskusi dan berbicara secara
bergiliran sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan berbicara.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada murid kelas V
MIN 1 Agam dan materi pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan
materi yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, serta
menggunakan media atau variasi pembelajaran yang lebih beragam untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai peningkatan keterampilan
berbicara murid

4. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat membantu menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe call on the next speaker dalam meningkatkan keterampilan

berbicara murid sekolah dasar.
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